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ANALISIS KESESUAIAN PEMANFAATAN RUANG TAHUN 2015 
TERHADAP RENCANA DETIL TATA RUANG KOTA (RDTRK) 
KECAMATAN KLATEN SELATAN TAHUN 2013-2018 
Abstrak 
Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten merupakan daerah kajian dalam penelitian ini. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kesesuaian dari pemanfaatan ruang aktual 
terhadap Rencana Detil Tata Ruang Kota Kecamatan Klaten Selatan dan menganalisis faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap variasi jenis kesesuaian pemanfaatan ruang di Kecamatan 
Klaten Selatan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ialah overlay dan observasi secara tidak langsung. 
Metode analisis penentuan kesesuaian pemanfaatan ruang dan faktor perubahan kesesuaian 
pemanfaatan ruang dilakukan dengan metode kualitatif menggunakan analisis overlay dengan 
bantuan Sistem Informasi Geografi (SIG). Cek lapangan dilakukan untuk mencocokan antara 
data pemanfaatan ruang hasil interpretasi Citra Worldview yang ada dengan keadaan 
sebenarnya dilapangan beserta dokumentasi bentuk pemanfaatan ruang di lapangan, sehingga 
dapat digunakan untuk uji akurasi/ketelitian interpretasi, serta untuk membatasi pemanfaatan 
ruang aktual dan perubahannya. 
Hasil dari penelitian ini adalah perkembangan Kecamatan Klaten Selatan tahun 2015, pada 
umumnya konversi dari lahan pertanian menjadi non pertanian, kriteria sesuai mendominasi 
Kesesuaian pemanfaatan Kecamatan Klaten Selatan tingkat desa yaitu Kriteria sesuai terbesar 
terjadi di Desa Glodogan sebesar 99,969% dari luas Desa Glodogan. Kriteria tidak sesuai 
berada pada urutan kedua sebesar 135.745 Ha atau 8,891% dan terjadi terbesar di Desa 
Trunuh yaitu sebesar 2.716% dari luas Desa Trunuh. Kriteria belum sesuai sebesar  6,040 Ha 
atau 0,395% dan terjadi terbesar di Desa Danguran yaitu sebesar 1,270% dari luas Desa 
Danguran. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan ruang di Kecamatan Klaten Selatan ialah 
kesadaran masyarakat akan peraturan yang berlaku, pertumbuhan penduduk, kepentingan 
usaha, pembanguna fasilitas sosial serta adanya aksesibilitas yang memadahi. 
Kata Kunci: Pemanfaatan Ruang, RDTRK (Rencana Detil Tata Ruang Kota), 
Kesesuaian, Kecamatan Klaten Selatan 
 
EVALUATION OF SUITABILITY SPATIAL PLANNING YEAR 2015 AGAINST CITY 
DETAILED SPATIAL PLAN (RDTRK) OF KLATEN SELATAN SUB-DISTRICT YEAR 
2013-2018 
Abstracts  
South Subdistrict Klaten Klaten district is an area of study in this research. The purpose of this 
study was to analyze the suitability of the actual space utilization of the Detailed Spatial Plan 
of the City District South Klaten and analyzes the factors that influence the suitability of 
species variation utilization of space in the District of South Klaten. 
The method used in the research is to overlay and indirect observation. Analytical methods of 
Determining the suitability of the use of space and space utilization suitability factor changes 
made by a qualitative method using overlay analysis with the help of Geographical 
Information Systems (GIS). Field checks Carried out to match the results of space utilization 
of data interpretation Worldview existing image with the real situation in the field along with 
a documentation form the utilization of space in the field, so it can be used to test the accuracy 
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/ precision of interpretation, as well as to limit the actual space utilization and its 
Amendments. 
Results from this study is the development of the Southern District of Klaten in 2015, in 
general, the conversion of agricultural land into non-agricultural, Appropriate criteria 
dominate South Klaten District of Conformity utilization level criteria for the villages of the 
Reviews largest in the village Glodogan amounted to 99 969% of the area of the village of 
Glodogan. The criteria do not fit are second at 135 745 ha, or 8,891% and occurred in the 
village of Trunuh that is equal to 2,716% of the area of the village of Trunuh. The criteria 
have not been suitable for 6,040 hectares or 0395% and occurred in the village of Danguran 
that is equal to 1.270% of the area of the village of Danguran. 
Factors that Affect the utilization of space in the District of South Klaten is public awareness 
of the regulations, population growth, business interests, with the establishment of social 
adequate facilities and their accessibility. 
 
Keywords: Space Utilization, RDTRK (Detailed Spatial Plan of the City), Conformity, Klaten 
District of South 
 
1. PENDAHULUAN 
Penataan ruang bertujuan untuk mewujudkan ruang wilayah yang memenuhi 
kebutuhan pembangunan dengan senantiasa berwawasan lingkungan, efisien dalam pola 
alokasi investasi yang bersinergi dan dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program 
pembangunan untuk tercapainya kesejahteraan masyarakat. Selain itu penataan ruang juga 
bertujuan untuk mewujudkan ruang wilayah nasional yang aman, nyaman, produktif, dan 
berkelanjutan. Dengan kata lain, penataan ruang diharapkan dapat mengefisienkan 
pembangunan dan meminimalisasi konflik kepentingan dalam pemanfaatan ruang. 
Jumlah penduduk di Kecamatan Klaten Selatan mengalami perkembangan positif 
dari tahun ke tahun. Luas wilayah Kecamatan Klaten Selatan adalah 1.444 Ha, dengan desa 
terluas adalah Desa Karanglo seluas 178 Ha, sedangkan desa terkecil adalah Desa 
Gayamprit seluas 84 Ha. Menurut data Kecamatan Klaten Selatan dalam angka tahun 2014, 
jumlah penduduk di kecamatan ini berjumlah 42.940 jiwa. Pertumbuhan penduduk diikuti 
dengan persaingan dalam penggunaan lahan baik untuk keperluan produksi pertanian 
maupun untuk keperluan non pertanian, sehingga menyebabkan munculnya berbagai macam 
penggunaan lahan yang cenderung mengakibatkan terjadinya perubahan penggunaan lahan.  
Penggunaan lahan di Kecamatan Klaten Selatan masih didominasi lahan sawah yaitu sebesar 
56,78% dari luas total kecamatan dan sisanya berupa lahan bukan sawah (Kecamatan Klaten 
Selatan Dalam Angka 2013). Perubahan penggunaan lahan yang timbul akibat dari 
pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya perkembangan 
wilayah baik secara fisik maupun non fisik.  
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Perkembangan fisik Kecamatan Klaten Selatan tahun 2015 dianalisis dengan 
perbandingan luasan setiap bentuk pemanfaatan ruang pada pemanfaatan ruang tahun 2013 
dengan pemanfaatan ruang aktual. Kegiatan komparasi dilakukan antara pemanfaatan ruang 
aktual dan dokumen penataan ruang (Rencana Detil Tata Ruang). Kegiatan ini dilakukan 
untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan ruang aktual terhadap Rencana Detil Tata Ruang 
Kecamatan Klaten Selatan dalam RDTRK dan variasi jenis kesesuaian pemanfaatan ruang. 
Kesesuaian pemanfaatan ruang yang ditekankan pada penelitian ini adalah kesesuaian yang 
bersifat tidak sesuai dengan kondisi yang direncanakan 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan  metode 
overlay untuk mengevaluasi penataan ruang kecamatan Klaten Selatan. Metode dalam 
penelitian ini adalah menggunakan Software SIG dengan metode overlay, metode ini 
merupakan metode tumpang susun antara dua parameter penelitian sehingga menghasilkan 
informasi baru. Dalam penelitian ini parameter yang di overlay yaitu Peta Penggunaan 
Lahan Aktual skala 1 : 5.000 tahun 2015 dan Peta Rencana Detail Tata Ruang Kecamatan 
Klaten Selatan Tahun 2013-2018 untuk mengevaluasi kesesuaian Rencana Detail Tata 
Ruang Kecamatan Klaten Selatan. Kesesuain pemanfaatan ruang dianalisis dengan 
menggunakan metode kualitatif. Hasil dari overlay dianalisis berdasarkan pemanfaatan 
ruang tahun 2015 hasil dari interpretasi citra dan pemanfaatan ruang hasil RDTRK tahun 
2013-2018. Keduanya dibandingkan antara pemanfaatan ruang berdasarkan kriteri 
kesesuainnya. Kesesuaian pemanfaatan ruang yang digunakan yakni sesuai, tidak sesuai, dan 
belum sesuai. 
2.1 Alat Pengumpulan data 
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Kamera yang digunakan untuk mengumpulkan foto atau data visual 
2. Buku Catatan digunakan untuk mencatat saat wawancara dan mencatat hal-hal 
penting 
3. GPS digunakan untuk memploting data titik obyek wisata  
2.2 Analisis Data 
2.2.1 Rencana Detil Tata Ruang Kota Kecamatan Klaten Selatan Tahun 2013-2018 
Klaten Selatan pada tahun 2013-2018 terluas direncanakan untuk 
pemanfaatan ruang berupa sawah seluas 862,94  Ha atau 56,47% dari luas 
Kecamatan Klaten Selatan. Rencana pemanfaatan terluas kedua adalah pemukiman 
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seluas 421,24 Ha atau 27,56% dari luas Kecamatan Klaten Selatan.  Alokasi 
pemanfaatan ruang di Kecamatan Klaten Selatan berurutan dari yang terluas ketiga, 
yaitu jalan seluas 127,98 atau 8.37%, DODIKLATPUR seluas 26,85 Ha ATau 
1,75%, Industri seluas 8,96 Ha atau 0,58%, Kantor seluas 16,16 Ha atau 1,05%, 
Kasawan hutan seluas 1,60 Ha atau 0,10%, Lapangan seluas 4,18 Ha atau 0,27%, 
Makam seluas 10,43 Ha atau 0,68%, perumahan seluas 5,86 Ha atau 0,38%, Rel 
KA seluas 4,62 Ha atau 0,30%, RTH seluas 0,38 Ha atau 0,025%, saluran irigasi 
seluas 0,80 atau 0,053%, sungai seluas 14,09 Ha atau 0,92% dan tegalan seluas 
21,83 Ha atau 1,42%. 
Luasan pemanfaatan ruang dalam rencana pola pemanfaatan ruang 
Kecamatan Klaten Selatan tahun 2013-2018 menunjukan bahwa keseimbangan 
perencanaan antara lahan yang berproduktif hasil pertanian dengan pemukiman dan 
perumahan bagi tempat tinggal penduduknya. Keberadaan sektor pertanian untuk 
mendukung kebutuhan ekonomi penduduk di samping sektor lain. Pemanfaatan 
ruang pertanian seperti sawah direncanakan mendominasi Kecamatan Klaten 
Selatan bagian utara dan telah ditetapkan sebagai lahan abadi (lahan yang tidak bisa 
dikonversi menjadi non pertanian) dan berfungsi sebagai daerah resapan air karena 




















2.2.2 Pemanfaatan Ruang Kecamatan Klaten Selatan Tahun 2015 
Interpretasi penggunaan lahan pada Citra satelit Worldview-2 dilakukan 
dengan upaya mendeteksi, mengidentifikasi, dan analisa obyek untuk mengenali 
serta membedakan obyek yang terliput dalam citra. Kunci interpretasi digunakan 
sebagai pedoman untuk identifikasi pemanfaatan ruang, sehingga memudahkan 
dalam melakukan pengenalan jenis pemanfaatan ruang di daerah penelitian. Kunci 
interpretasi pemanfaatan ruang merupakan suatu klasifikasi penggunaan lahan yang 
telah teridentifikasi dari bantuan unsur-unsur interpretasi dan pengetahuan lokal. 
Klasifikasi pemanfaatan ruang merupakan kegiatan penetapan obyek-obyek 
bentang alam maupun bentang budaya kedalam kelompok-kelompok tertentu yang 
terutama dibedakan dari penutup lahannya.  
Klasifikasi pemanfaatan ruang dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
klasifikasi yang terdapat pada dokumen RDTRK Kecamatan Klaten Selatan 2013-
2018, yaitu DODIKLATPUR, fasilitas pendidikan, industri, jalan, kantor, kasawan 
hutan, kebun campuran, lapangan, makam, perikanan, permukiman, perumahan, rel 





















3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kesesuiaan Pemanfaatan Ruang Aktual Terhadap Rencana Detil Tata Ruang Kota 
Kecamatan Klaten Selatan 
Kesesuaian pemanfaatan ruang dengan rencana pemanfaatan ruang pada RDTRK 
Kecamatan Klaten Selatan dapat diketahui dengan melakukan kegiatan pemantauan 
pemanfaatan ruang aktual tahun 2015. Kegiatan pemantauan pemanfaatan ruang 
dilakukan dengan bantuan analisis spasial menggunakan SIG, yaitu cara tumpangsusun 
(overlay) antara Peta Pemanfaatan Ruang Tahun 2015, Peta Rencana Pemanfaatan 
Ruang 2013-2018. Hasil tumpangsusun ini dianalisis dengan komparasi, yaitu 
membandingkan kondisi aktual terhadap rencana, sehingga diperoleh data informasi 
kesesuaian dengan tiga kriteria kesesuaian, yaitu belum sesuai, sesuai dan tidak sesuai. 
Tabel 1 menunjukan luasan masing-masing kriteria kesesuaian pemanfaatan ruang pada 
tiap desa di Kecamatan Klaten Selatan. Kriteria sesuai mendominasi Kecamatan Klaten 
Selatan sebesar 1384,91 Ha atau 90,712%. Kriteria sesuai terbesar terjadi di Desa 
Glodogan sebesar 99,969% dari luas Desa Glodogan. Kriteria tidak sesuai berada pada 
urutan kedua sebesar 135.745 Ha atau 8,891% dan terjadi terbesar di Desa Trunuh yaitu 
sebesar 2.716% dari luas Desa Trunuh. Kriteria belum sesuai sebesar  6,040 Ha atau 
0,395% dan terjadi terbesar di Desa Danguran yaitu sebesar 1,270% dari luas Desa 
Danguran.  
Tabel 1 Kesusaian Pemanfaatan Ruang per Desa di Kecamatan Klaten Selatan tahun 2016 
no nama desa satuan 
kesesuaian 
total 
belum sesuai sesuai tidak sesuai 
1 Danguran 
hektar 2.27 175.399 1.012 178.681 
persen 1.270 98.163 0.566 100 
2 Gayamprit 
hektar 0.439 84.571 0.481 85.495 
persen 0.513 98.923 0.563 100 
3 Glodogan 
hektar   158.942 0.048 158.990 
persen   99.969 0.0305 100 
4 Jetis 
hektar 0.214 111.277 0.114 111.605 
persen 0.191 99.705 0.102 100 
5 Kajoran 
hektar   102.011 1.146 103.157 
persen   98.888 1.111 100 
6 Karanglo 
hektar 0.288 183.874 0.826 184.988 
persen 0.155 99.397 0.446 100 
7 Merbung 
hektar 1.120 89.472 0.133 90.726 
persen 1.235 98.618 0.146 100 
8 Ngalas 
hektar   141.783 0.690 142.474 
persen   99.515 0.484 100 
 9 Nglinggi 
hektar   123.430 0.690 124.121 
persen   99.443 0.556 100 
10 Sumberejo 
hektar   0.172 127.513 127.685 




hektar 1.160 103.891   105.052 
persen 1.104 98.895   100 
12 Trunuh 
hektar 0.547 110.079 3.088 113.715 
persen 0.481 96.802 2.716 100 
Luas total 
hektar 6.040 1384.91 135.745 1526.695 





















Gambar 3 Peta Kesesuiaan Pemanfaatan Ruang Kecamatan Klaten Selatan 
 
3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruh Terhadap Variasi Jenis Kesesuaian 
Pemanfaatan Ruang di Kecamatan Klaten Selatan 
Faktor-faktor kesesuaian dangat erat kaitannya dengan keberagaman keiatan dan 
kebutuhan penduduk di Kecamatan Klaten Selatan karena kebutuhan antara satu 
penduduk dengan penduduk lainnya tidak selalu sama, maka pemanfaatan ruang yang 
terjadi juga sangat bervariasi sehingga kadang kala tidak memperhatikan arah 
peruntukan pemanfaatan ruang yang ada sesuai dengan yang telah disusun pada 
Rencana Detil Tata Ruang (RDTR). 








Faktor-faktor Pengaruh Pemanfaatan Ruang 
1 Sesuai 90.712 
- Kesadaran masyarakat akan peraturan yang berlaku sangat 
tinggi dan juga kedisiplinan pemerintah dalam memberikan 
ijin disesuaikan dengan rencana pola pemfaatan ruang yang 






- Pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak diikuti dengan 
kesadaran masyarakat yang belum paham dengan peraturan 
yang berlaku dan ketidakdisiplinan pemerintah dalam 
memberikan ijin dengan rencana pemanfaatan ruang yang 
telah dibuat atau memberikan sosialisasi kawasan yang tidak 
sesuai yang diperuntukan dalam perencanaan. 
- Adanya kepentingan unduk mendapatkan keuntungan usaha 






- Faktor harga tanah dan minat pembangunan belum maksimal 
dari peran pemerintah untuk mengembangkan nilai jual dari 
Kecamatan Klaten Selatan. Kesadaran masyarakat akan 
kebutuhan hidup membuat lahan-lahan yang mereka miliki 
masih digunakan menjadi lahan pertanian. 
- Pembangunan fasilitas-fasilitas social sebagai tambahan 
pemenuhan pertumbuhan penduduk 
- Letak strategis dengan aksesibilitas yang tinggi, kemudahan 
transportasi, topografi datar dan keterjangkauan dari fasilitas-
fasilitas sosial 
- Ketersediaan sumber daya air dan sumber bahan pangan 
yang cukup 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap kesesuaian pemanfaatan ruang di 
Kecamatan Klaten Selatan berdasarkan pemanfaatan ruang dan Rencana Detil Tata Ruang 
Kota, maka disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kesesuaian pemanfaatan Kecamatan Klaten Selatan tingkat desa yaitu Kriteria sesuai 
terbesar terjadi di Desa Glodogan sebesar 99,969% dari luas Desa Glodogan. Kriteria 
tidak sesuai berada pada urutan kedua sebesar 135.745 Ha atau 8,891% dan terjadi 
terbesar di Desa Trunuh yaitu sebesar 2.716% dari luas Desa Trunuh. Kriteria belum 
sesuai sebesar  6,040 Ha atau 0,395% dan terjadi terbesar di Desa Danguran yaitu sebesar 
1,270% dari luas Desa Danguran.  
2. Faktor perubahan kesesuaian pemanfaatan ruang di Kecamatan Klaten Selatan secara 
umum, kriteria sesuai karena adanaya kesadaran masyarakat akan peraturan perencanaan 
dari pemerintah, serta kesadaran masyarakat akan pertumbuhan penduduk, kriteria tidak 
sesuai dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk yang positif dari tahun ke tahun, 
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ketidaksadaran masyarakat akan peraturan perencanaan pemanfaatan ruang, pihak 
pemerintah yang kurang memberikan sosialisasi tentang kawasan pemanfaatan ruang 
serta adanya human error, sedangkan kriteria belum sesuai dipengaruhi oleh minat 
pembangunan belum maksimal dari peran pemerintah untuk mengembangkan nilai jual 
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